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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi flavonoid ekstrak akar 

bajakah tampala merah terhadap daya hambat jamur Malassezia globosa dan lama 

waktunya bertahan sebagai bahan antijamur. Ekstrak akar bajakah tampala merah 

dipreparasi dengan metode dekoktasi. Kandungan flavonoid yang terkandung di dalam 

ekstrak bajakah tampala merah ditentukan dengan metode spektroskopi visible, ukuran 

partikel ditentukan dengan Particle Size Analyzer (PSA), dan kemampuan daya 

hambat jamur oleh ekstrak akar bajakah dengan metode Kirby bauer. Selain itu, untuk 

mengidentifikasi ekstrak akar bajakah tampala merah telah dilakukan pengukuran 

massa jenis, viskositas, dan indeks bias. nm Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 

hambat (zona bening) meningkat dari 6,9 ± 1,6 mm hingga 9,5 ± 1,9 mm dengan 

peningkatan konsentrasi flavonoid dari 10 ppm hingga 25 ppm. Kemampuan bertahan 

ekstrak akar bajakah tampala merah dalam menghambat jamur bervariasi dari 30 jam 

hingga 72 jam. Hasil uji kandungan flavonoid menunjukkan bahwa ekstrak akar 

bajakah mengandung flavonoid sebesar 16,28 ppm. Sedangkan, hasil uji PSA 

menunjukkan bahwa ukuran partikel secara keseluruhan memiliki ukuran 132,5 Hasil 

identifikasi fisik ekstrak bajakah tampala merah meliputi massa jenis, viskositas, dan 

indeks bias secara berturut-turut menghasilkan 0,960 ± 0,002 g/cm3, 0,89 ± 0,10 Ns/m2 

dan 0,13360 ± 0,0005. 
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 This study aims to determine the effect of flavonoid concentrations of red tampala 

bajakah root extract on the inhibitory power of Malassezia globosa fungus and the 

length of time it lasts as an antifungal ingredient. The red tampala bajakah root extract 

was prepared using the decoction method. The flavonoid content in the red tampala 

bajakah extract was determined using visible spectroscopy, particle size was 

measured using a Particle Size Analyzer (PSA), and the antifungal activity of the root 

extract was assessed using the Kirby-Bauer method. The extract’s specific gravity, 

viscosity, and refractive index were also measured to identify the red tampala bajakah 

root extract. The results revealed that the inhibitory activity (clear zone) increased 

from 6.9 ± 1,6 mm to 9,5 ± 1,9 mm with the increasing concentration of flavonoids 

from 10 ppm to 25 ppm. The duration of effectiveness of the red tampala bajakah root 

extract in inhibiting the fungi ranged from 30 hours to 72 hours. The results of the 

flavonoid content test showed that bajakah root extract contained flavonoids of 16.28 

ppm. Meanwhile, the PSA test results show that the overall particle size has a size of 

132.5 nm. The physical identification results of red tampala steel extract including 

density, viscosity, and refractive index respectively yielded 0,960 ± 0,002 g/cm3, 0,89 

± 0,10 Ns/m2 and 0,13360 ± 0,0005. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki kelembaban udara cukup tinggi. 

Kondisi yang lembab ini memungkinkan jamur berkembang biak dengan baik. Perkembangbiakan 

jamur yang cukup tinggi ini dapat memberi dampak negatif terhadap infeksi jamur pada manusia. Infeksi 

tersebut juga dapat muncul karena kurangnya kebersihan. Salah satu permasalahan yang terjadi akibat 

infeksi jamur adalah dandruff atau sering disebut dengan ketombe.  

Ketombe atau dandruff adalah infeksi jamur yang terjadi pada kulit kepala. Ketombe ditandai 

dengan munculnya lapisan berwarna putih kekuningan dan perubahan warna kulit kepala menjadi 

kemerahan dan timbul rasa gatal (Meray et al., 2018). Faktor yang menjadi penyebab adanya ketombe 

diantaranya alergi pada kulit kepala, sekresi minyak yang berlebih, dan adanya jamur  (Faridah Harum 

et al., 2017). Jamur yang umumnya menjadi penyebab ketombe adalah Malassezia spp yang jumlahnya 

berlebihan di kulit kepala, khususnya Malassezia globosa  (Utami et al., 2018). Pada pasien yang 

mengalami kejadian ketombe, ditemukan 93,5% jumlah kultur positif Malassezia globosa (Stephan et 

al., 2022). 

Malassezia globosa adalah jamur yang bersifat lipofilik dan tidak patogen. Jamur ini mudah 

berkembang di lapisan kulit yang berminyak. Jumlah M. globosa di kulit kepala akan meningkat 

sebanyak 1,5-2 kali dibandingkan dengan kulit kepala normal (Begum et al., 2019). Jumlah jamur yang 

berlebihan ini merubah karakter jamur yang tidak patogen menjadi patogen (Wu et al., 2020).  

Obat antifungal sudah lama digunakan secara luas. Hal ini mengakibatkan jamur mengalami 

resistansi pada sebagian obat antifungal (Leong et al., 2017). Selain itu, penggunaan zat aktif yang 

berlebih dapat menimbulkan efek samping, diantaranya ruam, gatal-gatal, serta dermatitis (Almawadah, 

2019). Untuk mengatasi resistensi antifungal, banyak dikembangkan pengobatan fisika dengan 

memperkecil ukuran partikel hingga mencapai skala nanometer. Oleh karena itu, ekstrak akar bajakah 

tampala merah yang dipergunakan telah diproses sehingga diperoleh ukuran partikel sekecil mungkin. 

Diharapkan partikel dengan ukuran nanometer tersebut mampu melakukan absorbsi di permukaan jamur 

dan mampu menembus dan merusak dinding selnya sehingga dapat menyebabkan kematian pada jamur.   

Bajakah tampala merah atau dengan nama latin Spatholobus littoralis hassk merupakan 

tanaman yang berasal dari Kalimantan. Sedari dulu, masyarakat Dayak memanfaatkan tumbuhan 

bajakah sebagai obat untuk memulihkan daya tahan tubuh, juga digunakan untuk menyembuhkan 

beraneka macam penyakit, diantaranya mempercepat penyembuhan luka, diare, dan kanker 

(Abdulrahman et al., 2021). Berdasarkan skrining fitokimia, bajakah (Spatholobus Littoralis Hassk) 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin (Saputera et al., 2019). Hal ini didukung dengan 

penelitian lainnya bahwa bajakah akar tampala merah mengandung flavonoid sebesar (32,49 ± 3,21) 

ppm dan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat sebesar 26,29 ppm (Fitriani et al., 2020) 

(Amiani et al., 2022). Senyawa-senyawa yang terkandung dalam bajakah tampala merah tersebut 

berpotensi menghambat aktivitas mikroorganisme. 

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa polifenol. Polifenol adalah kelompok 

senyawa alami yang terkandung dalam tumbuh-tumbuhan dan memiliki beragam manfaat kesehatan. 

Banyak efek biologis telah dikaitkan dengan flavonoid diantaranya antioksidan, anti-inflamasi, 

antimikroba, vasodilatasi, antiiskemia, dan efek antikanker (Salaritabar et al., 2017).  

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak akar bajakah tampala merah 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia globose telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode eksperimen dengan membandingkan efektivitas ekstrak akar bajakah sebagai bahan 

antijamur dengan ketokonazol sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif.  Hasil 

penelitian tersebut disajikan dalam bagian selanjutnya dari paper ini. 

II. METODE 

Untuk produksi ekstrak bajakah tampala merah, metode yang digunakan adalah dekoktasi 

melalui pemanasan pada suhu 100 ºC hingga volume larutan berkurang setenganya. Kandungan 

flavonoid dalam sampel ditentukan menggunakan spektrofotometer visible di Laboratorium Cendekia 

Nanotech Hutama Semarang. Selanjutnya, dilakukan sentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm selama 2 

jam menggunakan Jiawanshun 8x20 ml PRP Centrifuge Machine (110 V), yang bertujuan untuk 

memperkecil ukuran partikel yang terlarut dalam sampel ekstrak tersebut. Ekstrak akar bajakah yang 

telah disentrifugasi kemudian difilter menggunakan syringe filter 0,22 µm. Hasil filtrasi ini diuji 
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menggunakan PSA Micoratac Nanotrac Wave II untuk mengetahui ukuran partikel yang terlarut dalam 

esktrak. Karakterisasi lainnya meliputi massa jenis dilakukan menggunakan metode volumetri, 

viskositas dilakukan menggunakan viscometer Ostwald, dan indeks bias dilakukan dengan 

menggunakan refractometer Manual ATC. Karakterisasi ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

fisik bajakah tampala merah yang diteliti. Untuk mempersiapkan variasi konsentrasi sampel, sampel 

induk dengan konsentrasi tertentu diencerkan dengan aquades menggunakan Persamaan 1 dan 

Persamaan 2 berikut ini:   

                                                                             (1) 

                                                                                 (2) 

dengan C1 adalah konsentrasi larutatan induk (ppm), C2 adalah konsentrasi yang diinginkan (ppm), V1 

adalah volume larutan yang harus ditambahkan (ml), dan V2 adalah volume akhir yang diinginkan (ml). 

Uji antijamur dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Negeri Yogyakarta dengan 

menggunakan teknik Kirby-Bauer, yang dimulai dengan pembuatan Potato Dextris Agar (PDA) yang 

dipergunakan sebagai media pertumbuhan jamur. Satu ose isolate jamur dimasukkan ke dalam 9 ml 

aquades dan dicampur memggunakan vortex agar menjadi homogen. Jamur yang sudah homogen 

diratakan dalam cawan petri yang diatasnya diletakkan 6 paper disk yang telah direndam di dalam 

sampel (4 buah), ketokonazol sebagai kontrol positif (1 buah), dan aquades sebagai kontrol negatif (1 

buah). Kemudian, diamati dan diukur zona bening yang terbentuk di sekitar paper disk setiap 6 jam 

sekali selama 72 jam. Hasilnya disajikan dalam grafik hubungan antara waktu pengamatan dan diameter 

zona bening untuk 4 buah konsentrasi sampel yang berbeda. Pembentukan zona bening dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 
Gambar 1 Zona bening yang terbentuk di sekitar paper disk 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari proses dekoktasi yang telah dilakukan adalah ekstrak akar bajakah tampala merah 

dengan konsentrasi 200 g/l.  Ekstraksi dengan metode dekoktasi digunakan untuk menghasilkan ekstrak 

dengan kandungan senyawa aktif yang lebih banyak dikarenakan proses ekstraksi tersebut 

membutuhkan waktu yang lebih lama pada suhu titik didih air sehingga senyawa aktif yang tersaring 

lebih banyak juga (Irianto et al., 2020). Setelah diuji menggunakan spektrofotometer visible di 

Laboratorium Cendekia Nanotech Semarang, diketahui bahwa ekstrak akar bajakah tampala merah 

mengandung flavonoid sebesar 16,28 ppm. 

Tabel 1 Data hasil produksi ekstrak akar bajakah tampala merah 

Konsentrasi larutan sampel Konsentrasi larutan induk Variasi konsentrasi 

(𝑔/𝑙) (ppm) (𝑔/𝑙) (ppm) (𝑔/𝑙) (ppm) 

200 16,28 400 32,5 

120 10 

180 15 

240 20 

300 25 

 

Untuk meningkatkan konsentrasi, sampel tersebut diuapkan dan menghasilkan sampel induk 

dengan konsentrasi flavonoid 32,56 ppm. Dari sampel induk ini, dilakukan pengenceran menggunakan 
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aquades untuk mendapatkan 4 buah sampel lain dengan konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 

ppm. Hasil proses dekoktasi disajikan dalam Tabel 1. 

Ukuran partikel merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja 

antijamur. Selain itu, parameter ini juga menentukan apakah sediaan partikel dapat menembus dinding 

mikroorganisme termasuk jamur. Penentuan ukuran partikel yang terlarut ekstrak akar bajakah tampala 

merah dilakukan menggunakan PSA dengan metode Dynamic Light Scattering (DLS). Hasil penentuan 

ukuran partikel terlarut ekstrak akar bajakah tampala merah menggunakan PSA menunjukkan bahwa 

100% volume dari sampel berukuran 132,5 nm. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran partikel secara 

keseluruhan memiliki ukuran 132,5 nm. Ukuran partikel tersebut termasuk dalam rentang ukuran 

nanopartikel, yaitu 10 – 1000 nm (Dipahayu & Kusumo, 2021). Dengan ukuran nanometer ini, partikel 

ekstrak bajakah tampala merah dapat menembus dinding sel fungi dengan mudah dan menghambat atau 

membunuh fungi.  

Setiap bahan dalam bentuk padat, cair, dan gas memiliki sifat fisis tertentu yang membedakan 

antara bahan tersebut dari yang lain.  Sifat fisis tersebut antara lain massa jenis dan indeks bias yang 

berlaku untuk padat, cair, dan gas, dan viskositas untuk zat yang berbentuk cair. Oleh karena itu, telah 

dilakukan penentuan sifat fisis (massa jenis, viskositas, indeks bias) larutan esktrak akar bajakah tampala 

merah yang berbentuk cair. Penentuan massa jenis, viskositas, dan indeks bias larutan bajakah tampala 

merah secara berturut-turut menghasilkan 0,960 ± 0,002 g/cm3, 0,89 ± 0,10 Ns/m2 dan 0,13360 ± 0,0005. 

Sifat-sifat fisis tersebut menunjukkan ciri khas dari ekstrak akar bajakah tampala yang sedang diteliti. 

Penentuan sifat fisis juga penting untuk mengetahui kondisi penyimpanan yang tepat untuk melindungi 

ekstrak dari paparan cahaya, perubahan suhu, atau faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitasnya. 

Untuk menjaga kualitas ekstrak, dapat dilakukan dengan menyimpan ekstrak bajakah di lemari 

pendingin pada suhu yang stabil. Hal ini dilakukan untuk mengurangi penggumpalan yang dapat 

mempengaruhi besaran fisis ekstrak, diantaranya massa jenis, viskositas, dan indeks bias. Dengan kata 

lain, sifat fisis ini memiliki peran penting dalam menentukan perlakuan yang tepat untuk menjaga dan 

mempertahankan kualitas ekstrak bajakah tampala merah.   

Uji aktifitas antijamur ekstrak akar bajakah tampala merah dalam menghambat pertumbuhan 

jamur Malassezia globose dilakukan dengan metode difusi Kirby-Bauer. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sampel ekstrak bajakah tampala merah dan ketokonazol sebagai kontrol positif 

menunjukkan adanya aktivitas antijamur yang ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar 

paper disk.  Hasil pengukuran diameter zona bening yang terbentuk pada fase stasioner diameter zona 

bening dimulai pada jam ke-12 hingga ke-30. Namun, setelah jam ke-30, aktivitas antijamur ekstrak 

bajakah tampala merah masih terlihat walaupun dengan diameter yang terbentuk sangat kecil. Nilai rata-

rata yang dihasilkan pada masing-masing konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm adalah 6,9 

± 1,6 mm, 8,9 ± 1,1 mm, 9,2 ± 1,6 mm dan 9,5 ± 1,9 mm. Sedangkan, pada ketokonazol menghasilkan 

nilai rata rata diameter zona bening sebesar 9,2 ± 0,7 mm. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Data hasil rata-rata diameter zona bening masing-masing konsentrasi  

dan ketokonazol pada fase stasioner 

Konsentrasi 
Rata-rata diameter 

zona bening (mm) 

10 ppm 6,9 ± 1,6 

15 ppm 8,9 ± 1,1 

20 ppm 9,2 ± 1,6 

25 ppm 9,5 ± 1,9 

Ketokonazol 9,2 ± 0,7 

 

Dari data yang disajikan pada Tabel 2, menunjukkan bahwa diameter zona bening meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Hal ini boleh jadi dikarenakan semakin besar 

konsentrasi, maka semakin banyak ‘tentara’ yang menyerang jamur patogen (Malassezia globosa) dan 

menciptakan lingkungan yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhan jamur uji. Sebagai hasilnya, 

terbentuk zona bening di sekitar paper disk dimana jamur tidak dapat tumbuh. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan  Pelzcar & Chan (2005)  bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu bahan antimikroba maka 

semakin besar aktivitas antimikrobanya. Diameter zona bening yang dihasilkan oleh sampel ekstrak 

bajakah dengan konsentrasi flavonoid 25 ppm hampir sama bahkan lebih unggul daripada ketokonazol. 
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Maka, untuk mendapatkan efek antijamur yang lebih baik dari ketokonazol, konsentrasi flavonoid perlu 

ditingkatkan mulai dari konsentrasi 25 ppm hingga ke tingkat yang diperlukan. Adapun aquades sebagai 

kontrol negatif, tidak menunjukkan adanya aktivitas antijamur. Hal ini boleh jadi dikarenakan aquades 

merupakan air murni yang tidak mengandung bahan antijamur dan memiliki kelembaban yang tinggi 

sehingga memudahkan mikroorganisme termasuk jamur dapat tumbuh dengan baik. 

 
Gambar 2 Grafik hubungan diameter zona bening dengan waktu pengamatan  

masing-masing konsentrasi dan ketokonazol 

Kemampuan bertahan ekstrak akar bajakah bervariasi sesuai konsentrasinya dalam 

menghambat pertumbuhan jamur. Lama waktu bertahan pada konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 

25 ppm secara berutur-turut adalah 30 jam, 66 jam, 66 jam, dan 72 jam. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar konsentrasi ekstrak akar bajakah tampala merah maka semakin lama pula kemampuan 

bertahan aktivtas antijamur seperti grafik yang ditampilkan pada Gambar 2. Hal ini boleh jadi 

dikarenakan adanya peningkatan kandungan flavonoid dalam ekstrak seiring dengan peningkatan 

kosentrasi, dimana ‘tentara’ penyerang jamur uji juga semakin kuat sehingga semakin lama juga 

kemampuan sampel dalam menghambat pertumbuhan jamur. Oleh karena itu, pertumbuhan jamur 

terhambat dan membutuhkan waktu yang lebih lama agar dapat tumbuh kembali. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi flavonoid ekstrak akar bajakah 

tampala merah memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan jamur Malassezia globosa. 

Berdasarkan uji spektroskopi visible diketahui bahwa ekstrak bajakah tampala merah mengandung 

flavonoid sebesar 16,28 ppm. Ukuran partikel terlarut dalam ekstrak bajakah berdasarkan hasil uji PSA 

adalah 132 nm. Penentuan karakteristik fisik ekstrak bajakah tampala merah meliputi massa jenis, 

viskositas, dan indeks bias secara berturut-turut menghasilkan nilai 0,960 ± 0,002 g/cm3, 0,89 ± 0,10 

Ns/m2 dan 0,13360 ± 0,0005. Hasil dari uji Kirby-Bauer menunjukkan kemampuan agen antijamur 

meningkat sejalan dengan peningkatan konsentrasi flavonoid ekstrak bajakah tampala merah (10 ppm 

hingga 25 pm). Konsentrasi flavonoid yang paling unggul sebagai agen antijamur adalah 25 ppm dengan 

diameter zona bening 9,5 ± 1,7 mm. Hasil tersebut lebih baik dari bahan antijamur komersial, 

ketokonazol sebagai kontrol positif yang menunjukkan diameter zona bening 9,2 ± 0,7 mm. Kemampuan 

bertahan sebagai agen antijamur pada semua konsentrasi flavonoid ekstrak akar bajakah tampala merah 

lebih lama (30 jam hingga 72 jam) dibandingkan dengan ketokonazol yang hanya mampu bertahan 

selama 12 jam.  
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